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ABSTRAK

Pemahaman agama seseorang akan mempengaruhi orientasi, sikap, dan
perilaku seseorang, Demikian juga dengan motivasi dari masyarakat Kristen dalam
berpartisipasi pada acara kajian rutin masyarakat muslim Desa Pringombo. Orientasi
keagamaan seseorang dibagi menjadi dua yaitu intrinsik “patuh pada ajaran agama”
dan ekstrinsik “memanfaatkan agama untuk kepentingan tertentu”. Untuk sikap
seseorang dapat inklusif dan eksklusif, lalu kemudian mempengaruhi pada perilaku
seseorang terhadap aspek ibadah, aspek perilaku sosial, serta cara berpenampilan.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk memahami orientasi, sikap, dan perilaku
keberagamaan dari masyarakat Kristen dalam berpartisipasi pada acara kajian rutin
masyarakat muslim Desa Pringombo.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau (field research). Dengan
mengambil data melalui observasi partisipasi dengan ikut serta dalam keseharian atau
kegiatan-kegiatan dari masyarakat Kristen Desa Pringombo. dan melakukan
mengelompokan wawancara kedalam empat elemen masyarakat yaitu masyarakat
Kristen yang berpartisipasi, tokoh agama, perangkat Desa, serta masyarakat muslim
Desa Pringombo. dan dokumentasi untuk data tambahan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan psikologi agama dengan teori dari Raymond F. Palouzian, dan untuk
pengolahan datanya menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Gambaran toleransi antara masyarakat
Kristen dan masyarakat muslim Desa Pringombo, berjalan dengan sangat baik, dan
tidak pernah ada dinamika atau konflik keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat
masyarakat, karena muslim dan Kristen sudah memahami satu sama lain tentang
makna dari nilai-nilai toleransi beragama. melalui prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi
prinsip kebebasan beragama, prinsip saling menerima, prinsip saling menghargai,
prinsip saling kerjasama atau (gotong-royong), dan prinsip kesabaran menjaga
kerukunan beragama. 2) Masyarakat Kristen Desa Pringombo yang ikut berpartisipasi
dalam acara keagamaan masyarakat muslim, memiliki-kebergamaan yang intrinsik itu
karena masyarakat Kristen menjadikan ‘agama sebagai hal yang utama dalam
kehidupannya, dan hal terebut melahirkan sikap empati yang tinggi, hal tersebut
ditunjukan dengan perasaan senang ketika masyarakat Kristen ikut berpartisipasi atau
ikut menghadiri dalam acara keagamaan dari masyarakat muslim. sedangkan dari aspek
perilaku, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat menjadi peranan penting
dalam membetukan perilaku masyarakat Kristen, terutama membentuk perilaku sosial
dan hal tersebut dibuktikan dengan sifat keikhlasan serta kesabaran dari masyarakat
Kristen. 3) masyarakat muslim merasa senang dan sangat memberikan apresiasi yang
tinggi ketika masyarakat Kristen ikut berpartisipasi atau menghadiri pada acara
keagamaan masyarakat muslim.

Kata Kunci : Orientasi keagmaan, Masyarakat Kristen, Berpartisipasi, Toleransi
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MOTO
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang di dalamnya terdapat berbagai agama,
suku dan juga budaya. Keberagaman bangsa Indonesia, dikarenakan hampir semua
agama-agama besar, yakni Islam, Kristen Protestan, Katholik, Hindu, Budha dan
Konghucu hidup di negeri Indonesia. Di sisi lain, masyarakat Indonesia juga terdiri
dari beragam suku, etnis, budaya dan bahasa. Bentuk negara kepulauan, juga
menyebabkan penghayatan dan pengamalan keagamaan bangsa ini unik dibandingkan
dengan bangsa-bangsa lain.* Maka dari itu perjumpaan atau pergaulan masyarakat
Indonesia yang berbeda agama itu merupakan suatu yang lumrah.

Dengan kata lain Indonesia dengan ciri khasnya, yang terdiri dari ribuan pulau
dan ratusan suku dengan budayanya masing-masing, di' dalam dunia yang semakin
terbuka, maka perjumpaan atau pergaulan antar pemeluk agama semakin mudah. Di
satu sisi kenyataan ini menimbulkan kesadaran akan perbedaan dalam berbagai aspek
kehidupan. Jika Perbedaan tidak dikelola dengan baik maka akan menimbulkan

konflik. dan bahkan akhir-akhir ini sudah terjadi, di lain pihak kenyataan ini juga

1 M. Irfan Riyadi dan Basuki, Membangun Inklusivisme Paham Keagamaan (Ponorogo: STAIN
Ponorogo Press, 2009), him.1.



menimbulkan kesadaran perlunya dan pentingnya dialog dan dalam kehidupan yang
makin terbuka saat ini.2Bangsa Indonesia juga dikenal karena moto yang termuat dalam
pancasila yaitu Bhinneka Tunggal lka berbeda-berbeda tetapi satu yang harus
dijunjung tinggi, dihormati, dan terus dipertahankan sampai kapanpun. Oleh karena itu
Negara Indonesia dikenal karena adanya pengakuan atas keberagaman inilah bangsa
Indonesia terbentuk. Sebagaimana yang pernah dikatakana oleh KH Abdurrahman
Wahid atau sering disapa (Gus Dur) “Indonesia lahir itu karena perbedaan”, kenyataan
perbedaan di Indonesia ini melahirkan kesadaran akan perbedaan dalam berbagai aspek
kehidupan yang melahirkan sebuah harmoni yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai
kerukunan akan saling memahami satu sama lain. Dengan kata lain, toleransi beragama
lebih dikenal dengan istilah kerukunan hidup antar umat beragama. Istilah tersebut
merupakan istilah resmi yang dipakai oleh pemerintah. Kerukunan hidup umat
beragama merupakan salah satu tujuan pembangunan bidang keagamaan di Indonesia,
agar dinamika masyarakat menjadi terjaga dan kehidupan berjalan dengan penuh
kebersamaan.? Disisi-lain ketika membicarakan bentuk toleransi-agama disetiap daerah
memiliki warna tersendiri dari mulai rasa saling memahami yang melahirkan harmoni.

Contoh umum ketika di-suatu kampung terdiri-dari-masyarakat yang beberapa

agama tentunya ada bentuk konkrit kerukunan umat beragama. Seperti adanya

2 Bambang Sarwii, “Mulikuluralisme: Belajar Hidup Bersama Dalam Perbedaan”, (Jakarta :
Indeks, 2011), him, 16.

% Thariq Modanggu dkk, “Model Rembug Keragaman Dalam Membangun Toleransi Umat
Beragama”, (Jakarta: Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Agama,
2015), him. 134-135



3
perkumpulan atau rapat rutin warga, ada perkumpulan yang terdiri dari bapak-bapak,
ada juga perkumpulan ibu-ibu PKK, dan juga ada perkumpulan karangtaruna yang
terdiri dari pemuda kampung. Itu semua melahirkan berbagai kegitana-kegiatan
kampung yang sudah membudaya atau turun-temurun. Adapun kegiatan-kagitan yang

lumrah di masyarakat yang berbeda agama :

a. Gotong royong membangun atau memperbaiki fasilitas kampung atau gotong
royong dalam membersihakan kampung.

b. Bahu-membahu memperingati kagitana hari-hari besar, seperti kegiatan
memperingati kemerdekaan Indonesia, dan ada juga kegiatan merti Desa
(mensyukuri hasil bumi), lalu ada pementasan seni budaya dan lain sebagainya.

c. Saling membantu satu sama lain tanpa memandang perbedaan agama, hal
tersebut banyak ditemukan di kalangan masyarakat pedesaan yang didalamnya
ada masyarakat yang berbeda kepercayaan.

d. Menghormati ibadah orang lain, dalam hal ini warna kerukunan umat beragama
di kampung adalah seperti- menjaga rumah ibadah yang sedang beribadah
sebagi contoh ketika umat Kristen sedang beribadah di Gereja pada saat hari
raya Natal dan pada saat itu ada masyarakat muslim yang ikut serta menjaga

keamanan agar tetap kondusif, dan begitu pula sebaliknya.

Terlepas daripada contoh bentuk toleransi yang umum yang telah penulis

sebutkan diatas ada beberapa pertanyaan, yang berkaitan dengan sampai batas mana
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bentuk toleransi agama yang diterapkan di masyarakat. Ketika membicarakan batasan
seseorang dalam mempraktikan toleransi beragama ini sangat menarik, karena
menimbulkan banyak pertanyaan. Pertanyaan yang sering muncul adalah seputar
apakah boleh ketika seseorang yang berbeda agama ingin mengimplementasikan rasa
toleransinya dengan cara yang berbeda dengan yang lain, contoh berpartisipasi atau
mengikuti peribadatan agama lain, dan juga contoh yang lain yang sering muncul di
tengah masyarakat adalah penggunaan simbol-simbol agama lain dengan tujuan
tertentu. Setiap agama pastinya mempunyai batasan-batasan dalam bertoleransi, secara
garis besar batas-batasan tersebut berkaitan dengan kepercayaan atau dalam bahasanya

agama Islam adalah seputar akidah dan lain sebagainya.

Berpijak dari praktik bertoleransi agama dikalangan masyarakat, penulis
tertarik pada suatu praktik toleransi agama yang ada di sebuah Desa. Dan Desa tersebut
adalah Desa Pringombo, Tempuran, Magealang. Disana terdapat keunikan tersendiri
karena di daerah tersebut memang sudah dikenal oleh masyarakat khususnya di daerah
Kabupaten Magelang, ‘dengan. terjalinnya harmoni yang sudah ‘lama sejak sebelum
kemerdekaan, keunikan terletak pada manakala masyarakat muslim mengadakan acara
keagamaan yakni' kajan' Islam yang sering disebut warga setempat dengan acara
“selapanan”, pada acara tersebut yang acaranya masyarakat muslim akan tetapi juga
dihadiri oleh masyarakat Kristen Desa Pringombo. Dari situlah penulis mulai tertarik
untuk meneliti lebih dalam tentang orientasi keagamaan masyarakat Kristen Desa

Pringombo dalam berpartisipasi pada acara keagamaan masyarakat muslim.



B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana gambaran toleransi antara masyarakat Kristen dan masyarakat
muslim Desa Pringombo?

2. Bagaimana orientasi, sikap, dan perilaku masyarakat Kristen Desa Pringombo,
yang berpartisipasi dalam acara keagamaan masyarakat muslim ?

3. Bagaimana pandangan masyarakat muslim terhadap masyarakat Kristen yang
ikut berpartisispasi dalam acara keagamaan masyarakat muslim Desa

Pringombo ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran toleransi antara
masyarakat Kristen dan masyarakat muslim Desa Pringombo.

b. Penelitian ini‘juga-bertujuan‘untuk mengetahui orientasi, sikap, dan perilaku
masyarakat Kristen Desa Pringombo, yang berpartisipasi dalam acara

keagamaan masyarakat muslim
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c. Dan kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan
masyarakat muslim terhadap masyarakat Kristen yang ikut berpartisispasi

dalam acara keagamaan masyarakat muslim Desa Pringombo

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
khususnya untuk memperkaya khasanah keilmuan di Program Studi Agama-
agama, dalam hal ini dibidang Psikologi agama dalam memahami orientasi,
sikap, dan perilaku sesorang dalam cara beragama di lingkungan yang beragam
keyakinan. Selain daripada itu juga agar bisa menjadi rujukan dalam penelitian
selanjutnya.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman bagi pembaca terutama bagi yang mendalami tentang orientasi,
sikap, dan perilaku seseorang dalam beragama di lingkungan yang berbeda
keyakinan. Dalam hal ini khususnya dilingkup masyarakat pedasaan yang

berbeda agama.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian yang meneliti tentang orientasi masyarakat Kristen
mengenakan jilbab pada acara kajian rutin masyarakat muslim serta implikasi sikap
dan perilaku keagamaan, perlu adanya tinjauan pustaka yang bermaksud untuk
menganalisis penelitian yang serupa dengan penelitan yang peneliti teliti. Adapun

penelitain yang serupa sebagai berikut :

Yang pertama skripsi yang ditulis oleh Wahyu Dwi Utami dengan Judul
Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan Santri Tahfiz Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Yogyakarta.* Penelitian tersebut menunjukan bahwa,
orientasi santri tahfiz Al-Qur’an PPS Salafiyah Al-Muhsin  memiliki keberagaman
yang intrinsik karena agama dijadikan prioritas utama. Dari aspek sikap, sebagian
santri yang tadinya mempunya sikap esklusif dan berprasangka tinggi, akan tetapi
setelah memasuki lingkungan perguruan tinggi mereka bisa belajar berprasangka
rendah terhadap orang lain terhadap sesama maupun berbeda agama. Dan dari aspek
perilaku, yang mana perilaku santri dipengaruhi dari orientasinya menghafal Al-Qur’an
yang mana santri tidak hanya menghafal akan tetapi juga berusaha memahami dan

mengamalkan dikehidupannya.

4 Wahyu Dwi Utami, “Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan Santri Tahfiz Al-Qur’an Di
Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020



Yang kedua skripsi yang ditulis oleh Jalaludin Hasibuan dengan judul Orientasi
Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa lkatan Keluarga Alumni Mustafawiyah
(IKAMUS) Yogyakarta.® Penelitian tersebut menunjukan bahwa orientasi keagamaan
mahasiswa lkamus sewaktu di pondok masuk kedalam keagamaan intrinsik, dalam
sikap keagamanya ditemukan dua variasi yang berbeda berikap cenderung tertutup atau
ekslusif dan bersikap terbukan atau inklusif, mereka memiliki sikap tertutup karena
memiliki perasangka yang tinggi, sedangkan sikap terbuka ditunjukan dengan mereka
menghormati perbedaan, sedangkan dalam perilaku meraka selalu taat dan segala
aktivitas sosial, berpakaian selalu berdasarkan agama. Mahasiswa Ikamus setelah
kuliah di Yogyakarta menjadikan agama sebagai nilai tertinggi dan pedoman hidup

(intrinsik).

Yang ketiga skripsi yang ditulis oleh Siti Rahmah, yang berjudul, Orientasi
Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Hizbut Tahrir UIN Sunan Kalijaga
Terhadap Pemikiran Khilafah.® Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa khilafah
menurut meraka adalah- sistem pemerintahan Islam yang bersifat global, sedangkan
dalam hal orientasi mahasiswa hizbut tahrir ingin memperjuangkan khilafah untuk

mengharapkan keridhoan Allah Swt. Memperjuangkannya agar menjadi orang yang

% Jalaludin Hasibuan, “Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa lkatan Keluarga
Alumni Mustafawiyah (IKAMUS) Yogyakarta”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

6 Siti Rahmah, » Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Hizbut Tahrir UIN
Sunan Kalijaga Terhadap Pemikiran Khilafah™. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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taat pada agama (intrinsik). Mengenai sikap, mereka khusunya aktivis dan binaan
terlihat radikal, keras, dan ekslusif karena tidak bisa tawar menawar manusia harus taat
secara menyeluruh (kaffah) dan bagi meraka khilafah adalah solusi dari setiap
permasalahan, dalam hal perilaku mahasiswa hizbut tahrir selalu berupaya
meningkatkan ibadah dan memperbanyak amalan sunah serta berpakaian syar’i, dan
juga memperbanyak interaksi kepada masyarakat untuk menyampiakan etos atau

peruangan dakwah mereka.

Yang keempat skripsi yang ditulis oleh Aba Charis dengan judul Pengaruh
Perayaan Khataman Terhadap Orientasi, Sikap, dan Perilaku Keagamaan (Studi Atas
Perayaan Khataman Asrama Perguruan Tinggi (API) Pondok Pesantren Salaf
Tegalrejo Magelang).” Penelitian tersebut menjelaskan bahwa orang yang terlibat atau
berkontribusi dalam acara khataman tersebut termasuk dalam orientasi intrinsik karena
adanya perayaan khataman ini membuat orang semakin mendekatkan diri (Ibadah)
kepada Allah Swt, dan dengan cara berusaha mencari llmu-ilmu agama di bawah

naungan Pondok Pesantren

Yang kelima artikel yang ditulus oleh Ibu Dosen Sekar Ayu Aryani dengan

judul Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa Salah Satu

7 Aba Charis, “Pengaruh Perayaan Khataman Terhadap Orientasi, Sikap, dan Perilaku
Keagamaan (Studi Atas Perayaan Khataman Asrama Perguruan Tinggi (API) Pondok Pesantren Salaf
Tegalrejo Magelang). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.



10
Perguruan Tinggi Negeri di DIY).® Di artikel tersebut dijelaskan bahawa orientasi,
sikap dan perilaku berkaitan dengan orientasi keagamaan siswa yang berbeda, yaitu
orientasi liberal, fundamentalis dan moderat. Dan di artikel tersebut menemukan bahwa
dalam hal orientasi keagamaan ketiga kelompok tersebut siswa membuktikan jenis
orientasi keagamaan yang sama. Dan juga untuk beberapa aspek kehidupan beragama,
perbedaan mereka tidak cukup jelas. Penemuan-penemuan ini kembali membuktikan
bahwa apa yang kita asumsikan tentang mereka tidak selalu dapat dibuktikan dalam
realitas.
Kemudian yang keenam skripsi yang ditulis oleh Mohammad Zulkarnain
Aziz yang bejudul, Orientasi Keagamaan Seniman Kaligrafi Lukis Muslim Yogyakarta
dan Imlikasi Terhadap Perilaku Keagamaan dan Karya-karya Religiusnya.® Di dalam
skripsi tersebut dijelakan bahwa orientasi keberagamaan dari setiap seniman itu
berbeda-beda, terdapat tujuan tertentu, seperti tujuan ekonomi, namun mereka
cenderung mengutamakan orientasi idealis yang mencerminkan diri seorang seniman
disisi lain tujuan daripada seniman kaligrafi.adalah sebagai tugas mensyi’arkan agama
dan sekaligus agar mendapat bimbingan firman Tuhan yang dilukiskan. Dan implikasi
perilakunya adalah-mereka. cenderung tawadhu, rendah-hati dan rasa kepedulian

terhadap sesama.

8 Sekar Ayu Aryani, “Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa Salah
Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY). Religi, Vol. X1, No, 1, 2015.

® Mohammad Zulkarnain Aziz, “Orientasi Keagamaan Seniman Kaligrafi Lukis Muslim
Yogyakarta dan Imlikasi Terhadap Perilaku Keagamaan dan Karya-karya Religiusnya”. Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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E. Kerangka Teori

Sebelum menjabarkan tentang teori yang digunakan pada penelitian ini, yakni
teori orientasi keagamaan. Penulis akan sedikit menjelaskan tentang perkembangan
dari teori orientasi keagamaan. perlu diketahui bersama teori orientasi keagamaan
ditemukan oleh G.W Allport melalu proses penelitian yang panjang sekitar tahun 1940-
1950. Yang mana penelitian tersebut menunjukan bahwa secara garis besar, orang yang
pergi ke Gereja memdapatkan skor yang lebih tinggi untuk aspek prasangka kepada
kelompok yang berbeda entah itu berberda etnis, budaya, maupun berbeda agama.
Kemudian penelitian juga dilakukan oleh Adorno, Frenkel-Brunswik, Levinson, dan
Sanford (1950); Glock dan Stark (1966), yang menyatakan bahwa semakin orang
beriman maka kemungkinan semakin banyak prasangka atas dirinya.°

Berpijak dari penelitian tersebut Allport lalu menyebut hal tersebut sebagai
Grand Paradox, karena prasangka rasial sangat bertentangan dengan ajaran agama
yakni tentang-ajaran.cinta kasih atau, rasa peduli kepada-orang lain. Maka dari itu
Allport mengatakan orang yang paling sering berangkat beribadah atau (konsisten) ke
Gereja memiliki prasangka yang rendah, akan tetapi orang-yang jarang beribadah atau
(tidak konisisten) hadir ke Gereja memiliki prasangka yang tinggi kepada orang lain.

Dan dalam teori ini Allport membagi orientasi keagamaan seseorang dibagi menjadi

10 Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychologi of Religion, (Buston: Allyn & Bacon,
1996),him, 206.
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dua yaitu orientasi intrinsik dan orientasi ekstrinsik, orientasi keagamaan intrinsik
adalah orang yang patuh pada ajaran agama atau sejalan dengan ajaran dari agama
sedangkan orientasi keagamaan ekstrinsik adalah orang yang memanfaatkan agama
untuk kepentingan tertentu.

Dan perlu diketahui bahwa teori orientasi keagamaan yang dicetuskan oleh
Allport ini dapat dikatakan teori klasik karena teori ini lahir pada tahun 1950. Namun
teori ini masih relevan untuk digunakan, karena setelah diteliti ulang oleh para ahli
yakni (Butson, Schoenrade, dan Ventis, 1993). Dan hasil dari penelitian tersebut secara
garis besar masih sama dengan apa yang pernah diteliti oleh Allport tahun 1940-1950.
Akan tetapi yang sedikit mendakan adalah, penambahan istilah yang mana orientasi
keagamaan yang dicetuskan Allport membagi orientasi keagamaan menjadi dua yakni
intrinsic dan ekstrinsik, maka dipenelitian yang dilakukan oleh Butson ada
penambahan istilah  selain intrinsik dan ekstrinsik yakni “Quest”.** Orientasi
keagamaan quest adalah orang yang menggunakan agama sebagai pencarian, dan

biasanya orang heragama yang orientasinya quest adalah seorang ilmuan (saintis).

Berpijak dari perekembangan teori orentasi keagamaan tersebut yang masih
relevan untuk digunakan, maka dalam  meneliti tentang oOrientasi keagamaan
masyarakat Kristen berpartisipasi pada acara kajian rutin masyarakat muslim, sangat

dipandang perlu menggunakan pendekatan atau teori yang sudah ada dan masih relevan

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychologi of Religion, (Buston: Allyn & Bacon, 1996),him 226
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digunakan, agar dapat memudahkan dalam menganalisis data-data yang sudah
didapatkan ketika di lapangan. Adapun pendekatan studi agama yang peneliti gunakan
adalah teori Psikologi Agama G.W Allport dalam Raymond F. Paloutzian mengenai
orientasi, sikap, dan perilaku keagamaan sesorang. disini Allport menjelaskan
bagaimana orientasi seseorang dalam beragama sangat dipengaruhi oleh pengalaman
dan lingkungan dimana dia hidup. Maka dari itu penelitian kali ini menerapkan teori

tentang orientasi, sikap, dan perilaku keagamaan.

1) Orientasi

Berpijak pada apa yang dikatakan Raymond F. Paloutzian, orientasi keagamaan
mengarah pada bagaimana pemaknaan sesorang terhadap agamanya. Dan orientasi
kegamaan tersebut akan sangat mempengaruhi sikap seseorang, seperti prasangka
terhadap seseorang atau kelompok tertentu, selain daripada itu orientasi keagamaan

juga mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupannya sehari-hari*

Menurut: Allport orientasi keagamaan dibagi menjadi dua yaitu intrinsik dan
ekstrinsik. Orientasi keagamaan intrinsik adalah agama yang dihayati secara kuat serta
konsisten, orang yang beragama secara intrinsik cenderung akan lebih konsisten untuk
beribadah.® Ketika seseorang beragama secara intrinsik maka pemahaman tentang

ajaran-ajaran agama akan dipahamai dan diaplikasikan pada kehidupannya. Sedangkan

2 Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychologi of Religion, him, 200.
13 Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychologi of Religion, him, 201.
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keberagamaan ekstrinsik adalah agama yang dimanfaatkan, agama hanya digunakan
untuk kepentingan diri sendiri, atau dengan kata lain agama hanya digunakan untuk

alat untuk tujuan pribadi.**

2) Sikap

Sikap keagamaan adalah suatu keadaan yang ada di dalam diri seseorang yang
mendorong sisi orang untuk bertingkah laku berkaitan dengan agama dan sikap
keagamaan terbentuk karena adanya konsisten antara kepercayaan terhadapa agama
sebagai komponen kognitif perasaan terhadap agama sebagai komponen efektif dan
perilaku terhadap agama sebagai komponen kognitif.*> Pendidikan agama merupakan
suatu peranan penting dalam pembentukan sikap keagamaan. Zakiah Daradjat (1988)
mengatakan bahwa sikap keagamaan merupakan perolehan dan bukan bawaan. la
terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam hubunganya dengan
lingkungan, bisa terjadi dari hubungan dengan keluarga, jamaah, pendidikan formal,

dan sebagainya.®

Stkap keagamaan seseorang dipengaruhi oleh  orientasi keagamaannya,
sebagaimana yang dipahami, orientasi keagamaan merupakan pemaknaan seseorang

terhadap agamanya, seseorang yang beragama memiliki dua kecenderungan ; menjadi

1“Robert W Crapps, Dialog Psikologi dan Agama Sejak Willam James Hingga Gordon
W.Allport, (Yogyakarta : Kansius, 1995), him, 62-66.

15 Ramayulis, Psikologia Agama, (Kalam Mulia: Jakarta,2002),hlm, 97-98.

16 Ramayulis, Psikologia Agama, him, 98.
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pribadi yang damai dan bersahabat atau menjadi pribadi yang menyimpan prasangka
(prejudice), dan rasa permusuhan.’” Selanjutnya orientasi keagamaann ini dapat
mengarahkan individu pada dua sikap, yang pertama sikap inkusif, moderat, dan respek

terhadap keyakinan berbeda, sedangkan yang kedua adalah sikap eksklusif atau radikal.

3) Perilaku

Pengertian dari perilaku yang dimuat dari wikipedia adalah suatu serangkaian
tindakan yang dibuat oleh individu dalam hubungannya dengan dirinya sendiri atau
lingkungan.*® Sedangkan dalam kamus bahasa indonesia juga disebutkan bahwa
tingkah laku itu sama artinya dengan perangi, kelauan atau perbuatan. Tingkah laku
dalam pengertian_ini lebih mengarah kepada aktivitas seseorang yang didorong oleh
unsur kewajiban yang disebut orientasi.’® Adapun tingkah laku keagamaan adalah
segala aktivitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang
diyakininya. Tingkah laku keagamaan tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan

jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri.?

Jadi dengan kata lain konsep psikologi agama dan perilaku tidak bisa
dipisahkan karena keduanya merupakan satu kesatun dalam memahami pengalaman

orang beragama dan outputnya dari pengalaman orang beragama salah satunya adalah

17 Sekar Ayu Aryani, “Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa Salah
Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY). Religi, Vol. X1, No, 1, 2015, him 59.

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku, diakses tgl 29 Juni 2020, jam 20:25.

19 Ramayulis, Psikologia Agama, him 99.

20 Ramayulis, Psikologia Agama, him, 100.
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sebuah perilaku. Sederhananya adalah setiap orang pasti memiliki pengalaman sendiri
sendiri dan tentunya lingkungan sangat kental dalam mempengaruhi daripada perilaku

sesorang.

Jadi dengan berpijak apa yang dikatakan oleh Allport tentang pemetaan
orientasi beragama antara beragama secara ekstrinsik dan beragama secara intrinsik,
harapnya dapat membantu menganalisis didalam penelitian, maka dari itu dengan
dijabarkan sedikit penegetian dari orientasi, sikap, dan perilaku dengan Kkata lain dapat
mempermudah apa yang dicari dalam penelitian yakni tentang orientasi masyarakat
Kristen yang ikut berpartisipasi dalam acara keagamaan masyarakat muslim Desa

Pringombo.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan
oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Supaya peneliti dapat menghasilkan
suatu output dari pembahsan, analisisimaupun hasil daripada kesimpulan yang baik dan
dapat dipertanggung jawabkan. Maka dari itu harus memperhatikan semua aspek yang
mendukung suatu penelitian-dapat berjalan dengan baik, dengan kata lain agar peneliti
benar benar memperhatikan prosedur atau kaedah dalam menyusun sebuah penelitian.
Agar mempermudah penelitian, penulis akan menggunakan metode penelitian sebagai

berikut :
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah field Research
atau penelitian Lapangan, yakni penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di Desa
Pringombo, Tempuran, Magelang. Perlu kita ketahui bahwa penelitian kualitatif dalam
ranah ilmu psikologi adalah sebuah metodologi penelitian untuk memahami arti dari
pengalaman individu berdasarkan perilaku yang dimunculkannya serta aktivitas mental
yang mendasarinya dengan batas central phenomenon berupa kontruksi psikologis
yang tentunya dipahami berdasarkan sudut pandang peneliti.?* Tujuan daripada
penelitian kualitatif adalah untuk memberikan gambaran arau potret yang sebenarnya
dari sebuah kejadian atau pengalaman individu apa adanya, dalam wilayah dan seting

sosio-kultural subjek peneliti.?

2. Sumber Data

Sumber data menurut Lexy. J. Moleong sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah;sebuah kata-kata dan tindakan, dan selebihnya berupa data tambahan
seperti dokumen tertulis, foto dan lain-lain.?* Berbicara tentang sumber data, penelitian
kali ini peneliti memiliki-dua sumber data.- Adapun sumber data tersebut ada yang

primer dan ada yang sekunder. Yang pertama sumber data primer berasal dari sumber

2L Haris Herdiyansah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi, (Jakarta :
Salemba Humanika, 2015). HIm, 75.

22 Haris Herdiyansah, him, 75.

23 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2012), him. 112.
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asli atau pertama. Karena penelitan ini merupakan penelitian lapangan tentunya bersifat
kualitatif, dengan kata lain sumber data diperolah melalui observasi dilapangan dan
wawancara terhadap masyarakat Desa Pringombo Tempuran guna mendapat data-data
yang jelas dalam penelitian. Dan yeng kedua Sumber data sekunder merupakan data
yang mendukung untuk mencari jawaban dalam melakukan penelitian. Data sekunder,
peneliti merujuk pada buku-buku, skripsi, jurnal, artikel dan lain sebagainya yang
membahas tentang psikologi agama atau dalam hal ini adalah tentang orientasi orang

beragama yang relevan dengan penelitian.

3. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah masyarakat dari Desa Pringombo, Kecamatan
Tempuran, Kabupaten Magelang, yang mana dalam penelitian ini penulis mengambil
beberapa orang yang dianggap bisa mewakili keseluruhan untuk dijadikan sampel
penelitian. Dan dalam hal ini sampel yang diambil berjumlah sepuluh orang, yang
terdiri dari tujuh masyarakat Kristen yang berpartisipasi serta tiga masyarakat Muslim
yang terdiri dari tokoh agama, perangkat Desa, serta masyarakat muslim lainnya dari

Desa Pringombo.
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4. Teknik pengumpulan Data

a. Observasi

Menurut Matthews dan Ross (2010) observasi adalah metode pengumpulan
data melalui indra manusia. Berdasarkan pernyataan ini, indra manusia menjadi alat
utama dalam melakukan observasi. Observasi juga sebagai sebuah proses penggalian
data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri (bukan oleh asisten peneliti atau
oleh orang lain) dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia
sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kancah riset.>* Dan tentunya dengan
melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian, yaitu di Pringombo, Magelang
untuk keperluan penelitian. Dengan kata lain tujuan dari observasi yang saya lakukan
adalah untuk mengetahui apakah sasaran yangakan diteliti cukup untuk memenuhi data
yang diperlukan dalam penelitian, serta untuk mengetahui keabsahan data yang

diperoleh dari informasi.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulan data
dengan cara melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka dengan siapa saja yang

dikehendaki.”® Dengan kata lain Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan

24 Haris Herdiyansah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Untuk IImu Psikologi, (Jakarta :
Salemba Humanika, 2015). HIm, 215.

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta Kurnia Alam Semesta,
2003), him. 10
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dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan suatu pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Dengan kata lain dalam penelitian kali ini
peneliti menggunakan wawancara terstruktur, yang mana seorang pewawancara
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk
mencari jawaban atas hipotesis yang disusun.?®Maka dari itu wawancara dalam suatu
penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu, merupakan suatu

pembantu utama dari metode observasi.?’

Merujuk pada sumber primer atau sember utama dalam penelitian ini, peneliti
berusaha memetakan narasumber atau orang-orang yang berpotensi memiliki informasi
atau data yang dibutukan dalam penelitian ini. Dan berikut narasumber yang akan

diwawancara :

1. Masyarakat Kristen Desa Pringombo yang ikut Berpartisipasi
2. Rohaniawan atau tokoh masyarakat Desa Pringombo.
3. Beberapa masyarakat Kristen Desa Pringombo

4. Serta beberapa masyarakat muslim Desa Pringombo

% |_exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him.135-138.
27 Koentjaraningrat, Metode-metode penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT Gramedia, 1989),
him. 129
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c. Dokumentasi

Dokumentasi pada umumnya sebagai instrumen tambahan yang sifatnya
memperkuat atau menambah reliabilitas dan instruman utama yaitu wawancara
observasi, dan focus groubs.?® Dengan kata lain dokumentasi adalah suatu usaha untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data kemudian dianalisis dan,
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian kami ini meliputi dokumen-
dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan
transkrip, buku, jurnal, dan lain sebagainya dan juga dokumentasi dari rangkain

kegiatan yang ada di Desa Pringombo, Magelang.

5. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data merupakan cara dalam mengolah data-data yang sudah
didapatkan dalam penelitian, adapun teknik pengolahan data pada penelitian orientasi
masyarakat Kristen dalam berpartisipasi pada acara keagamaan masyarakat muslim
Desa Pringombo adalah analisis deskriptif. Dan dalam ini teknik analisis data yang
peneliti gunakan ada langkah-langkahnya agar dalam proses analisis data dapat

mempermudah dan tersistematis untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

28 Haris Herdiyansah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Untuk IImu Psikologi, him, 245.
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Teknik analisis data adalah suatu proses menyusun data agar dapat ditafsirkan,

atau ditunagkan dalam bentuk tulisan. Adapaun langkah-langkahnya sebagai berikut:
(@) mereduksi data, memilih data-data yang diperlukan untuk di analisis dalam bentuk
penjabaran yang lengkap; (b) melakukan unitisasi yaitu menyusun data-data telah di
sederhanakan; (c), menguraikan unit-unit tersebut secara menyeluruh dan
memdapatkan suatu konklusi yang tepat dan akurat.? Setelah proses tersebut,
kemudian peneliti mendeskripsikan data —data yang telah diperoleh dilapangan dan

menganalisis menggunakan teori orientasi, sikap, dan perilaku keagamaan.

6. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi agama, psikologi agama merupakan cara untuk memperoleh aspek-aspek
ilmiah dari sisi hati atau pengalaman keagamaan. Sedangkan Psikologi agama menurut
Prof. Dr. Zakiyah Darajat, adalah suatu ilmu yang meneliti pengaruh terhadap sikap
dan tingkah laku orang atau mekanisme yang berkerja dalam diri seseorang, karena
cara seseorang berfikir, bersikap, bereaksi dan bertingkah laku tidak dapat dipisahkan
dari keyakinannya, karena keyakinan itu masuk dalam kontruksi kepribadiannya.*
Penulis menggunakan pendekatan ini karena akan meneliti tentang orientasi, sikap, dan

perilaku keberagamaan. Dengan pendekatan psikologi dapat mempermudah untuk

2 Miles M.B dan Hubermen. A.M, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-
Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Yogyakarta: Ul Press, 1992), him. 77
30 Ramayulis, Psikologia Agama, him, 5.
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menganalisis orientasi masyarakat Kristen Desa Pringombo dalam berpartisipasi pada

acara kajian masyarakat muslim di Desa Pringombo Tempuran Magelang.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan merupakan urutan persoalan yang akan dijabarkan
dalam bentuk tulisan untuk membahas penelitian ini, secara keseluruhan dari
permulaan hingga akhir guna menghindari perubahan yang tidak terarah. Dalam
pembahasan orientasi masyarakat Kristen dalam berpartisipasi pada acara kajian umat
muslim Desa Pringombo akan disajikan dalam bentuk tersistematis yang dibagi

menjadi 5 bab yaitu : bab |, bab 11, bab 11, bab V.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakan hal-hal atau gambaran
permasalahan dalam penelitian ini, kemudian membahas rumusan masalah yang
dituangkan dalam kalimat pertanyaan tetang masalah yang diteliti, setelah itu
menguraikan. tentang tujuan dan, kegunaan, lalu selanjutnya uraian tentang tinjaun
pustaka, kemudian landasan teori yang digunakan dalam menganalisi permasalahan
dalam penelitian, dan kemudian uraian tentang ' metode penelitian yang berisi tentang
kaedah atau urutan dalam proses penelitian, lalu yang terahir uraian tentang sistematika
pembahasan yang berisi tentang bab dan sub bab yang tersusun secara sistematis untuk

mempermudah dalam mencapai hasil dalam penelitian ini.
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Bab kedua, merupakan bab yang membahasa terkait gambaran atau profil
singkat Desa Pringombo, yang pertama letak geografis Desa Pringombo, selanjutanya
yang kedua membahas tentang kehidupan dari masyarakat Desa Pringombo yang
meliputi pertama kehidupan masyarakat berdasarkan (ekonomi dan pendidikan), kedua
membahas kehidupan masyarakat berdasarkan keberagaman agama, ketiga kehidupan
masyarakat berdasarkan budaya/adat Istiadat, keempat kehidupan masyarakat Desa
Pringombo dimasa Pandemi, dan yang ketiga membahas sarana dan prasarana Desa

Pringombo.

Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang gambaran toleransi
beragama masyarakat Desa Pringombo, yang pertama akan membahas lima prinsip
dasar yang dipegang oleh masyarakat Desa Pringombo. Prinsip-prinsip tersebut
sebagai berikut : prinsip kebebasan beragama, prinsip saling menerima, membahas
prinsip saling menghargai, prinsip saling kerja sama, prinsip kesabaran dalam menjaga
kerukunan. Lalu yang kedua membahas tentang hambatan dan harapan masyarakat

Desa pringombo dalam kerukunan beragama

Bab yang keempat membahas tentang orientasi keagamaan masyarakat Kristen
Desa Pringombo dalam berpartisispasi pada acara keagamaan yang diselenggarakan
umat muslim, dilanjutkan dengan, sikap dari masyarakat Kristen Desa Pringombo, dan
juga membahas implikasi dari perilaku dari masyarakat Kristen Desa Pringombo. dan

yang terakhir membahas pandangan masyarakat muslim Pringombo terhadap
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masyarakat Kristen dalam berpartisipasi pada acara keagaman yang diselenggarakan

umat muslim.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang hasil dari penelitian,
dengan kata lain bab kelima ini menyampaikan kesimpulan dan juga saran tentang

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dan dianalisis tentang
Orientasi Keagamaan Masyarakat Kristen Dalam Berpartisipasi pada Acara
Kajian Umat Muslim Desa Pringombo, Tempuran, Magelang, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Gambaran toleransi antara masyarakat Kristen dan masyarakat muslim
Desa Pringombo, berjalan dengan sangat baik, masyarakat muslim dan
Kristen sudah memahami satu sama lain tentang makna dari nilai-nilai
toleransi beragama. Dan hal tersebut dibuktikan dengan prinsip-prinsip
yang selalu dijunjung tinggi masyarakat Desa Pringombo, dari mulai
prinsip “kebebasan beragama, “lalu ‘prinsip" saling ‘menerima, kemudian
prinsip saling menghargai, serta prinsip saling kerjasama atau (gotong-
royong), dan yang terahir ada prinsip kesabaran menjaga kerukunan

beragama. Karena prinsip-prinsip itulah, selama ini tidak pernah ada
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dinamika atau konflik keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Dan
tentunya masyarakat berharap kerukunan beragama di Desa Pringombo
harus berjalan sampai kapanpun.

Masyarakat Kristen Desa Pringombo yang ikut berpartisipasi dalam acara
keagamaan masyarakat muslim, memiliki keberagamaan yang intrinsik, itu
karena masyarakat Kristen menjadikan agama sebagai hal yang utama
dalam kehidupannya, dan hal tersebut melahirkan pemahaman keagamaan
yang mendalam. Sehingga sejalan dalam mempraktikan salah satu ajaran
dari agama Kristen yakni tentang konsep ajaran dari agama Kristen tentang
ajaran cinta kasih atau berbuat baik kepada sesama manusia. Maka tak
heran bila masyarakat Kristen memiliki sikap inklusif atau terbuka terhadap
masyarakat muslim, dan dengan kata lain masyarakat Kristen Desa
Pringombo memiliki sikap empati yang tinggi terhadap masyarakat muslim,
sikap empati yang tinggi tersebut ditunjukan dengan perasaan senang ketika
masyarakat Kristen ikut berpartisipasi- atau ikut menghadiri dalam acara
keagamaan dari masyarakat muslim. Dan dari aspek perilaku, lingkungan
keluarga-dan _lingkungan. masyarakat menjadi-peranan penting dalam
membetukan perilaku masyarakat Kristen, terutama membentuk perilaku
sosial dan hal tersebut dibuktikan dengan sifat keikhlasan serta kesabaran
dari masyarakat Kristen dalam membantu persiapan sampai akhir acara-

acara keagamaan masyarakat muslim Desa Pringombo.
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3. Sedangkan untuk tanggapan dari masyarakat muslim sendiri, masyarakat
muslim merasa senang manakala masyarakat Kristen ikut berpartisipasi
atau menghadiri pada acara keagamaan masyarakat muslim. dan
masyarakat muslim tentunya sangat mengapesisasi hal, ketika masyarakat
Kristen membantu masyarakat muslim dalam bergotong-royong membantu

acara-acara keagamaan masyarakat muslim Desa Pringombo.

B. Saran

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh
dari kesempurnaan, karena masih banyak kekerungan didalamnya. Maka dari
itu penulis berharap adanya masukan baik kritik serta saran, untuk perbaikan

selanjutnya.

Dalam 'hal ini.penulis ingin memberikan kesan dan pesan dalam
penelitian kali ini, yang pertama kesan penulis setelah mengikuti berbagai
kegiatan atau acara yang ada di Desa Pringombo, Kecamatan Tempuran,
Kabupaten Magelang. Ketika datang kesana penulis merasakan, sambutan yang
hangat dan ramah dari seluruh elemen masyarakat Desa Pringombo. dan

suasana guyup rukun atau suasana kekeluargaan antara masyarakat muslim dan
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Kristen Desa Pringombo sangat terasa, dan suasana guyup rukun tersebut bisa

dilihat dari seluruh aspek kehidupan bermasyarakat di Desa Pringombo.

Dan penulis memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada
seluruh masyarakat Desa Pringombo karena dari dahulu sampai sekarang
masyarakat muslim dan Kristen hidup berdampingan tidak pernah ada masalah
apapun. Untuk pesan atau saran dari penulis untuk masyarakat Desa
Pringombo, masyarakat harus tetap konsisten dalam menjaga harmoni atau
kerukunan bergama, karena bagimanapun menjaga kerukunan antar masyarakat
muslim dan Kristen merupakan warisan dari para leluhur masyarakat Desa

Pringombo.
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